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Lampiran 1.

KUISIONER PENELITIAN TAHAP II

“Faktor Penghambat Peternak dalam Mengadopsi Teknologi
Pengolahan Limbah Ternak Sapi Potong Di Desa Kadai Kecamatan
Mare’ Kabupaten Bone”

Oleh: ANDI AMAL MAKKUASENG /1011 19 1134

Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban
terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan.
Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan
dalam mengidentifikasi dan menilai faktor penghambat peternak mengadopsi teknologi
pengolahan limbah ternak sapi potong.

Nama Responden

Pilihlah kategori yang menurut anda merupakan faktor penghambat anda sebagai
peternak sehingga belum melakukan pengolahan limbah ternak sapi potong. Pada
masing-masing kategori pilihlah karakteristik mana yang paling menghambat dan
berilah nilai dari yang terendah ke yang tertinggi yakni angka 1 sampai 7, dimanapada
nilai terendah merupakan faktor yang paling menghambat sementara nilai tertinggi
merupakan bukan faktor penghambat.

No. Kategori Jawaban Nilai
Beternak bukan jadi pekerjaan utama

L

Metode pemeliharaan masih tradisional

3. |Pengolahaan limbah di anggap rumit

4. |Pasar yang tidak menjanjikan

5 Kurangnya intensitas penyuluh

6. | Fasilitas dalam pengolahan limbah tidak ada

7 Pengetahuan peternak tentang pentingnya pengolahan
" | limbah masih kurang
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Lampiran 2.
KUISIONER PENELITIAN III

“Faktor Penghambat Peternak dalam Mengadopsi Teknologi
Pengolahan Limbah Ternak Sapi Potong Di Desa Kadai
Kecamatan Mare’ Kabupaten Bone”

Oleh: ANDI AMAL MAKKUASENG/ 1011 19 1134

5/ Kepada yang Terhormat Bapak/Ibu/Sdr (i) diharapkan untuk memberikan jawaban ’
E terhadap pertanyaan yang diajukan guna mendukung validitas data yang diperlukan.
g Baik tidaknya penilaian ini tergantung dari kejujuran dan ketepatan yang digunakan
E dalam mengidentifikasi dan menilai faktor penghambat peternak dalam mengadopsi
i‘ teknologi pengolahan limbah ternak sapi potong.

\

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

H

/
J/

Nama Responden

Berdasarkan hasil jawaban kuesioner terdahulu telah diperoleh 7 pilihan jawaban, dari
ke 7 faktor jawaban tersebut didapatkan 5 yang tertinggi dan kami mengharapkan
bapak/ibu memberikan nilai dari 5 pilihan jawaban sebagai faktor penghambat
peternak sehingga belum melakukan pengolahan limbah ternak sapi potong. yakni nilai
(1), sampai nilai yang kurang menghambat yakni (5).

No. Kategori Jawaban Nilai Terakhir

1. |Beternak bukan jadi pekerjaan utama

2. |Metode pemeliharaan masih tradisional sehingga,
limbah terkumpul di satu tempat
3. |Pengolahaan limbah dianggap rumit

4. |Pasar yang tidak menjanjikan

Fasilitas dalam pengolahan imbah tidak ada
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Lampiran 3.

Identitas Responden

Pengalaman | Kepemilikan
No. Nama Umur | Jenis | Pendidikan | Pekerjaan beternak ternak sapi
kelamin (tahun) (ekor)
1L, | H 46 L SMA Petani 20 5
Jamaluddin
2. | A. Abdul 51 L SMA Petani 11 3
Rahman
3. | Muh. Yusuf 33 L SMA Petani 15 3
4, | A 44 L SMP Petani 15 i
Najamuddin
5. | Faizal 38 L SMP Petani 7 1
6. | Syarifuddin 38 L SMP Petani 6 1
7. | Mustafa 70 L SMEA/SMK Polisi 12 2
8. | Andika 36 L S1 BPD 5 3
Syam
9. | Tamrin 57 L SMA Petani 31 7
10. | Sakka Daeng | 59 L SD Petani 4 2
Pawata
11. | Mulawarman | 46 L SD Petani 15 15
12. | Sunardi 44 L SMA Wiraswasta 18 2
13. | Ambo Dalle 60 L SD Petani 29 5
14. | Sudirman 49 L SMP Petani 9 1
15. | Ambo Tang 50 L SD Petani 5 3
16. | Marsuki 46 | SD Petani | 1
17. | Hasan 54 L SMP Petani 15 5
18. | Muh. Ali 37 L SMA Honorer 5 4
19. | Muh. Arfah 46 L SMA Petani 5 1
20. | Sulfandi 34 L SMA Petani 4 1
21. | Amiruddin 50 L SD Petani 5 2
22. | Ahmad 40 L SMP Petani 5 4
23. | Kamaruddin 45 2 SD Petani 8 4
24. | Atox 40 L SMA Petani 3 9
25. | Jusmuliadi 40 L SMA Petani 4 k1
26. | Canne 55 L SD Petani 8 2

65




27. | Abdul Latif 47 L SMA Petani 5 1
28. | H.Jufri 57 L S1 Wiraswasta 8 5
29. | Sufriadi 45 L SMP Petani 8 5
30. | Muh. Ajib 57 L SD Petani 10 1
31. | Salamat 45 L SMA Petani 4 3
32. | Abbasyati 50 L SD Petani 3 2,
33. | Ardiansyah 36 L SMA Petani 2 b )
34. | Syukri 40 L SMP Petani 4 4
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Lampiran 4.

Hasil Kuisioner Tahap 11
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Keterangan :

A.
B.

(e el o M @)

Beternak Bukan Jadi Pekerjaan Utama
Metode Pemeliharaan Masih Tradisional Sehingga Limbah Tidak Terkumpul
Di Satu Tempat

. Pengelolaan Limbah Di Anggap Rumit

. Pasar Tidak Menjanjikan

. Kurangnya Sosialisasi Pengolahan Limbah Oleh Penyuluh

. Fasilitas Dalam Pengolahan Limbah Tidak Ada

. Pengetahuan Peternak Tentang Pentinnya Pengolahan Limbah Masih Kurang
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Lampiran 5.

Hasil Kuisioner Tahap 111

Faktor Penghambat Peternak dalam Mengadopsi

124

99

120

77

Teknologi Pengolahan Limbah Ternak Sapi Potong

87
2

Responden

10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
2
28
29
30
3

32
33
34
Total
Rangking
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Keterangan :

A.

moow

Beternak Bukan Jadi Pekerjaan Utama

Metode Pemeliharaan Masih Tradisional sehingga limbah Terkumpul Di Satu Tempat

Pengolahaan Limbah Di Anggap Rumit
Pasar Yang Tidak Menjanjikan
Fasilitas Dalam Pengolahan Limbah Tidak Ada
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Lampiran 6.

Dokumentasi

Gambar 3. Pengambilan data
kuisioner tahap I (Forum Group
Discussion)

Gambar 5. Pengambilan data
kuisioner tahap III

8

Gambar 2. Kandang sapi potong

i

Gambar 4. Pengambilan data
kuisioner tahap II

Gambar 6. engamblan data
kuisioner tahap ITI
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